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Abstract

Background: Mouthwash is a liquid preparation that plays an important role in maintaining oral health. An
ideal formulation should possess antibacterial effectiveness, physicochemical stability, and acceptable
organoleptic properties. Streptococcus mutans is the primary pathogenic bacterium responsible for halitosis and
dental caries. Peppermint (Mentha piperita L.) and physic nut (Jatropha multifida L.) leaves are known to contain
bioactive compounds such as flavonoids, saponins, and tannins, which have potential antibacterial activity.
Objective: This study aimed to formulate peppermint and physic nut leaf extracts into a stable mouthwash
preparation and evaluate its antibacterial activity against Streptococcus mutans. Methods: The extracts were
prepared using maceration with ethanol as a solvent. The mouthwash formulations were developed with
three variations of extract concentrations (2%, 2.5%, and 3%). The preparations were then evaluated for their
physical stability (organoleptic properties and pH) and tested for antibacterial activity against S. mutans using
the Kirby-Bauer disc diffusion method. Inhibition zone data were statistically analyzed using ANOVA and
Duncan’s test. Results: Physicochemical evaluation showed that all formulations remained stable over 28 days
of observation, with a pH of 6, which is compatible with the oral cavity. Antibacterial testing demonstrated
an increase in inhibition zone diameter with higher extract concentrations: 10.33 mm (2%), 11.1 mm (2.5%),
and 11.9 mm (3%). These results were comparable to the positive control, Betadine gargle (11.95 mm). The
negative control showed no inhibition zone. Statistical analysis revealed significant differences (p < 0.05)
among the concentrations. Conclusion: The combination mouthwash containing peppermint and physic nut
leaf extracts at a concentration of 3% was found to be the most stable formulation and exhibited the strongest
antibacterial activity, comparable to the commercial reference product. Thus, this combination extract has
potential to be developed as a natural antibacterial agent for oral health.

Keywords: Peppermint leaves, Chinese castor oil, Flavonoids, Streptococcus mutans.

Abstrak
Latar Belakang: Mouthwash merupakan sediaan cair yang berperan penting dalam menjaga kesehatan mulut.
Sediaan yang ideal harus memiliki efektivitas antibakteri, stabilitas fisikokimia, serta sifat organoleptik yang
dapat diterima. Streptococcus mutans adalah bakteri patogen utama penyebab halitosis dan karies gigi. Ekstrak
daun peppermint (Mentha piperita L.) dan daun jarak cina (Jatropha multifida L.) diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun peppermint dan daun jarak cina ke dalam sediaan
mouthwash yang stabil serta menguji aktivitas antibakterinya terhadap Streptococcus mutans. Metode: Ekstrak
kedua daun dibuat menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. Sediaan mouthwash
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diformulasikan dengan tiga variasi konsentrasi kombinasi ekstrak (2%, 2,5%, dan 3%). Sediaan kemudian
dievaluasi stabilitas fisiknya (organoleptik, pH) dan diuji aktivitas antibakterinya terhadap S. mutans
menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Data zona hambat dianalisis secara statistik dengan uji
ANOVA dan Duncan. Hasil: Hasil evaluasi fisikokimia menunjukkan semua formula sediaan stabil selama
28 hari pengamatan, dengan pH 6 yang sesuai dengan rongga mulut. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan
peningkatan zona hambat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak, yaitu 10,33 mm (konsentrasi
2%), 11,1 mm (konsentrasi 2,5%), dan 11,9 mm (konsentrasi 3%). Hasil ini mendekati zona hambat kontrol
positif Betadine gargle (11,95 mm). Kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat. Analisis statistik
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) antar konsentrasi. Kesimpulan: Disimpulkan bahwa
sediaan mouthwash kombinasi ekstrak daun peppermint dan daun jarak cina konsentrasi 3% merupakan
formula paling stabil dan memiliki aktivitas antibakteri terbaik yang setara dengan sediaan pembanding
komersial. Dengan demikian, kombinasi ekstrak ini berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri alami
untuk kesehatan mulut.

Kata Kunci: : Daun peppermit, Minyak jarak cina, Flavonoid, Streptococcus mutans.
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Pendahuluan

Mouthwash (obat kumur) adalah sediaan cair dengan viskositas yang tidak terlalu kental dan tidak
terlalu cair, dengan rasa yang enak. Mouthwash yang baik mampu membasmi kuman penyebab gangguan
kesehatan mulut dan gigi, tidak menyebabkan iritasi, tidak mengubah indera perasa, tidak mengganggu
keseimbangan flora mulut, tidak meningkatkan resistensi mikroba dan tidak menimbulkan noda pada gigi
[1-5].

Halitosis, atau bau mulut, merupakan kondisi munculnya aroma napas tidak sedap yang umumnya
disebabkan oleh aktivitas mikroba dalam rongga mulut, khususnya pada dorsum lidah dan jaringan
periodontal. Salah satu bakteri yang berperan adalah Streptococcus mutans, yaitu bakteri yang juga terkait
dengan terjadinya karies gigi. S. mutans dapat menghasilkan senyawa sulfur volatil (volatile sulfur
compounds/VSCs) seperti hidrogen sulfida dan metil merkaptan melalui metabolisme asam amino, yang
berkontribusi terhadap timbulnya bau tidak sedap pada napas. Selain itu, enzim glucosyl transferase yang
dihasilkan oleh S. mutans berperan dalam pembentukan glukan, yang memfasilitasi perlekatan serta agregasi
bakteri lain, sehingga semakin memperkuat terjadinya halitosis. Kompleksitas aktivitas patogenik dari
interaksi berbagai bakteri dalam rongga mulut tidak hanya menyebabkan halitosis, tetapi juga berkontribusi
pada perkembangan karies gigi, gingivitis, dan periodontitis. Oleh karena itu, penggunaan obat kumur
menjadi salah satu strategi penting dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut [2-10].

Tumbuhan peppermint (Mentha piperita L.) dan daun jarak cina (Jatropha multifida L.) telah lama
dimanfaatkan sebagai obat tradisional karena memiliki berbagai khasiat dalam mengatasi beragam penyakit
pada manusia. Kandungan senyawa bioaktif di dalamnya, seperti flavonoid, antrakuinon, dan tanin,
diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa-senyawa tersebut terbukti mampu menghambat
pertumbuhan berbagai bakteri patogen, antara lain Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, Proteus
morganii, Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, serta Escherichia coli [11-13].
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Penelitian oleh Hidayati et al. (2023) menunjukkan bahwa pasta gigi yang mengandung ekstrak daun
peppermint (Mentha piperita L.) efektif sebagai antibakteri. Dalam penelitian tersebut, formula pasta gigi
dengan kombinasi 15% ekstrak peppermint dan 5% ekstrak sirih merah menghasilkan zona hambat sebesar
11,66 mm terhadap Streptococcus mutans [14]. Penelitian oleh Anggita et al. (2018) menunjukkan bahwa getah
tanaman Jarak Cina (Jatropha multifida L.) efektif sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Dalam
penelitian tersebut, getah pada konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat sebesar 21,91 mm, yang
dikategorikan sebagai efek sensitif dan hampir mendekati daya hambat antibiotik klindamisin (23,31 mm)
[15].

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas ekstrak peppermint dan jarak cina secara
tunggal, penelitian mengenai kombinasi ekstrak keduanya dalam formulasi obat kumur masih terbatas.
Padahal, kombinasi ekstrak berpotensi menghasilkan efek sinergis yang lebih kuat dibandingkan penggunaan
tunggal, sebagaimana ditunjukkan pada penelitian kombinasi ekstrak etanol daun binahong dan kemangi
yang efektif menghambat pertumbuhan E. coli. Mekanisme sinergisme ini umumnya berkaitan dengan
keberadaan metabolit sekunder yang bekerja bersama-sama dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi potensi kombinasi ekstrak
peppermint (Mentha piperita L.) dan daun jarak cina (Jatropha multifida L.) dalam formulasi obat kumur sebagai
agen antibakteri terhadap bakteri penyebab gangguan kesehatan mulut.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Penelitian ini berdasarkan pada metode eksperimental. Adapun tahap kerja meliputi identifikasi
tanaman peppermint dan daun jarak cina, pengambilan sampel, pembuatan ekstrak, skrining fitokimia, uji
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Sterptococcus mutans cara difusi agar, formulasi ekstrak daun
peppermint dan daun jarak cina ke dalam sediaan mouthwash dan uji aktivitas antibakteri sediaan mouthwash
sebelum dan sesudah penggunaan mouthwash.

Peralatan dan Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun peppermint (Mentha piperita L) dan daun jarak
cina (Jatropha multifida ), gliresin, peppermint oil, sorbitol, n-heksan, media nutrien agar, media Mueller
Hinton Agar (MHA), gliserin, natrium benzoat, mentol, akuades, betadine gargel, dan kertas saring.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: alat-alat gelas laboratorium, jarum ose, autoklaf,
inkubator, pinset, pro pipet, mikro pipet, timbangan analitik, lampu spiritus, hot plat, alumunium foil,
blender, dan penjepit tabung.

Pengumpulan, Determinasi, dan Pengolahan Sampel

Penelitian ini menggunakan daun peppermint (Mentha piperita L.) dan daun jarak Cina (Jatropha
multifida L.) yang dikumpulkan secara purposif dari Kecamatan Nurussalam, Kabupaten Aceh Timur. Sampel
tanaman kemudian diidentifikasi secara botanis di Laboratorium Herbarium Medanense, Universitas
Sumatera Utara untuk memverifikasi keakuratan spesies. Proses pengolahan dimulai dengan pencucian daun
menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran, dilanjutkan dengan pengeringan pada suhu ruang
selama 14 hari. Daun yang telah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk,
diayak untuk mendapatkan ukuran partikel yang seragam, dan disimpan dalam wadah kedap udara. Proses
penghalusan ini bertujuan untuk meningkatkan luas permukaan sampel sehingga mempermudah proses
ekstraksi, dimana semakin halus partikel maka semakin efektif pelarut dalam menembus dinding sel tanaman
[16-20]. Sebagian serbuk simplisia yang dihasilkan kemudian dipisahkan untuk proses ekstraksi lebih lanjut.

Karakterisasi Simplisia Daun Peppermint dan Jarak Cina

Karakterisasi simplisia daun peppermint (Mentha piperita L.) dan daun jarak cina (Jatropha multifida L.)
dilakukan melalui tiga pendekatan utama. Pertama, pemeriksaan makroskopis difokuskan pada evaluasi
karakteristik organoleptik termasuk bentuk, warna, dan bau simplisia. Kedua, analisis mikroskopis
dilaksanakan dengan menyiapkan preparat menggunakan larutan kloralhidrat 5% dan pengamatan di bawah
mikroskop cahaya pada berbagai tingkat perbesaran. Ketiga, serangkaian uji fisiko-kimia dilakukan meliputi:
(1) penetapan kadar air dengan metode destilasi azeotropik menggunakan toluen sebagai pelarut [20,21], (2)
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penentuan kadar sari larut air dan etanol melalui proses maserasi selama 24 jam pada kondisi ambient, serta
(3) analisis kadar abu total dan abu tidak larut asam dengan furnace pada suhu 600°C selama 3 jam [22].
Seluruh pengukuran dilaksanakan secara triplo dengan ketelitian pengukuran 0,05 mL untuk kadar air dan
0,0001 g untuk analisis kadar abu, dimana hasil akhir dinyatakan dalam persentase terhadap berat simplisia
kering udara sesuai standar farmakope yang berlaku.

Preparasi Larutan Pereaksi dan Skrining Fitokimia

Larutan Bouchardat (KI/I2) dibuat melalui pelarutan 4,00 + 0,01 g kalium iodida (Merck, 299,5%) dan
2,00 + 0,01 g iodin kristal (Merck, 299,8%) dalam aquadest hingga volume 100,00 + 0,05 mL. Larutan
Dragendroff dipreparasi melalui dua tahap: (1) pelarutan 0,85 + 0,01 g bismut(III) nitrat pentahidrat (Sigma-
Aldrich, 98%) dalam 100 mL asam nitrat 10% (v/v), dan (2) penggabungan dengan larutan kalium iodida 40%
(b/v). Larutan Mayer disiapkan dengan melarutkan 1,35 + 0,01 g raksa(ll) klorida (Merck, 299,5%) dan 5,00 +
0,01 g kalium iodida dalam aquadest grade I. Larutan Liebermann-Bouchard dibuat segar dengan
perbandingan volume 20:1 antara asam asetat glasial (Merck, 299,7%) dan asam sulfat pekat (Merck, 95-97%).
Larutan-larutan standar lainnya termasuk HCl 2 N, H2504 2 N, NaOH 1 M, dan pereaksi Molish juga
dipreparasi sesuai ketentuan farmakope [23-25].

Analisis fitokimia kualitatif dilakukan secara sistematis dengan kontrol positif dan negatif. Identifikasi
alkaloid melibatkan ekstraksi asam-basa menggunakan HCl 2 N dan pelarut organik, diikuti dengan uji
presipitasi menggunakan pereaksi Meyer, Bouchardat, dan Dragendroff. Deteksi flavonoid dilakukan melalui
uji warna spesifik dengan logam (Zn dan Mg) dalam media asam klorida. Steroid dan triterpenoid
diidentifikasi melalui uji Liebermann-Bouchard dengan pengamatan perubahan warna spesifik. Analisis
tanin menggunakan besi(IIl) klorida 1% (w/v) sebagai pereaksi spesifik. Identifikasi glikosida melibatkan
hidrolisis asam dan ekstraksi bertingkat. Uji saponin dilakukan melalui evaluasi indeks busa dan stabilitas
busa dalam media asam. Semua prosedur analisis mengacu pada protokol standar dari Materia Medika
Indonesia, dengan ketelitian pengukuran +0,01 mL untuk volume dan +0,0001 g untuk berat [26] .

Ekstraksi Daun Peppermint dan Daun Jarak Cina

Sampel yg telah kering ditimbang 500gr kemudian dimasukkan dalam bejana maserasi, kemudian
tambahkan cairan penyari sampai bahan uji terendam sempurna yaitu cairan penyari lebih kurang 3cm diatas
permukaan simplisia. diamkan ditempat gelap selama 5 hari sambil sesekali diaduk, kemudian di saring
dengan kain flanel kemudian ampasnya di re maserasi kembali 2 kali. ekstrak yg diperoleh disatukan
kemudian di uapkan dalam rotavapor sampai diperoleh ekstrak. kekental dilanjutkan penguapan di
waterbath hingga diperoleh ekstrak padat. Kemudian, ekstrak yang diperoleh ditimbang untuk menentukan
rendamennya

Formulasi Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun Peppermint dan Daun Jarak Cina

Sediaan mouthwash diformulasikan menggunakan kombinasi ekstrak daun peppermint (Mentha piperita
L.) dan daun jarak cina (Jatropha multifida L.) dengan variasi konsentrasi 2%, 2,5%, dan 3% untuk masing-
masing ekstrak. Formulasi dasar terdiri dari gliserin (5%) sebagai humektan, sorbitol (8%) sebagai pemanis,
peppermint oil (0,15%) sebagai flavor, dan akuades sebagai pelarut hingga 100 mL. Sebagai kontrol negatif,
disiapkan formula tanpa penambahan ekstrak daun.

Perbedaan utama antar formula terletak pada konsentrasi ekstrak yang digunakan: Formula 1
mengandung 2% ekstrak masing-masing daun, Formula 2 mengandung 2,5%, dan Formula 3 mengandung
3%. Seluruh bahan tambahan lainnya memiliki konsentrasi yang sama pada semua formula untuk
memastikan konsistensi evaluasi parameter fisikokimia dan aktivitas antibakteri. Formulasi ini dirancang
untuk menguji pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak terhadap efektivitas sediaan.

Pembuatan Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun Peppermint dan Daun Jarak Cina

Proses formulasi sediaan mouthwash diawali dengan mencampurkan ekstrak daun peppermint dan
daun jarak cina dalam mortir, kemudian ditambahkan gliserin sebagai humektan dan digerus hingga
terbentuk larutan homogen. Selanjutnya, sorbitol sebagai pemanis dimasukkan ke dalam campuran dan
digerus kembali untuk memastikan homogenitas. Tahap berikutnya melibatkan penambahan peppermint oil
sebagai bahan pemberi aroma. Campuran kemudian dilarutkan dengan penambahan air suling secara
bertahap sambil terus digerus hingga mencapai konsistensi yang memungkinkan untuk dituangkan. Larutan
yang diperoleh disaring untuk menghilangkan partikel yang tidak larut, kemudian dimasukkan ke dalam
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botol steril dan diencerkan dengan air suling hingga volume akhir 100 mL. Botol akhir ditutup rapat untuk

menjaga stabilitas sediaan. Seluruh proses dilakukan dalam kondisi aseptik untuk menjamin kualitas produk
akhir.

Evaluasi Sediaan Mouthwash

Evaluasi kualitas sediaan mouthwash dilakukan melalui serangkaian pengujian yang mencakup aspek
organoleptik, fisika-kimia, dan penerimaan sensori. Uji organoleptis meliputi pemeriksaan karakteristik fisik
berupa bentuk, warna, bau, dan rasa sediaan sesuai standar evaluasi sediaan farmasi [27]. Parameter pH
diukur menggunakan kertas pH Universal dengan cara pencelupan ke dalam sediaan selama 1-2 menit,
kemudian dibandingkan dengan skala warna indikator untuk memastikan kesesuaian dengan pH rongga
mulut normal (6-7). Selain itu, dilakukan uji hedonik untuk menilai tingkat penerimaan panelis terhadap
produk menggunakan skala likert 1-5, dimana panelis memberikan penilaian subjektif berdasarkan kesukaan
pribadi terhadap atribut sensori sediaan [28]. Seluruh pengujian dilakukan secara triplo untuk memastikan
validitas data yang diperoleh.

Uji Aktivitas Antibakteri

Penelitian ini melibatkan serangkaian prosedur standar untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri
sediaan mouthwash terhadap Streptococcus mutans menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Tahap
preparasi dimulai dengan sterilisasi alat gelas menggunakan autoklaf (Hirayama HV-25) pada suhu 121°C
dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. Media pertumbuhan bakteri disiapkan dengan melarutkan 2,0 g
Nutrient Agar (Merck) dalam 100 mL aquadest steril, kemudian disterilisasi dalam autoklaf dengan parameter
yang sama. Untuk peremajaan kultur, media agar miring disiapkan dengan menuangkan 5 mL NA steril ke
dalam tabung reaksi pyrex dan dibiarkan memadat pada posisi miring. Inokulasi bakteri dilakukan secara
aseptik menggunakan jarum ose nikrom yang telah disterilkan dalam bunsen, kemudian diinkubasi
(Memmert IN30) pada suhu 37+0,5°C selama 24 jam. Suspensi bakteri distandardisasi dengan larutan NaCl
0,9% (w/v) hingga mencapai kekeruhan setara dengan standar McFarland 0,5 (1,2 x 10"8 CFU/mL) yang
diverifikasi menggunakan spektrofotometer (Shimadzu UV-1800) pada panjang gelombang 625 nm.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan teknik double layer agar. Sebanyak 10 mL NA steril
dituangkan sebagai base layer dan dibiarkan memadat, diikuti dengan penambahan 5 mL NA yang telah
diinokulasi dengan 100 uL suspensi bakteri (1,5 x 10"8 CFU/mL) sebagai seed layer. Paperdisk steril
(Whatman AA) yang telah direndam dalam sediaan uji (konsentrasi 2%, 2,5%, dan 3%), kontrol positif
(Betadine® gargle 1%), dan kontrol negatif (aquadest steril) ditempatkan secara aseptik pada permukaan
media. Setelah inkubasi (37+0,5°C, 24 jam), diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong digital
(Mitutoyo) dengan ketelitian 0,01 mm. Setiap perlakuan dilakukan triplo dan data dianalisis menggunakan
ANOVA satu arah dengan tingkat signifikansi p<0,05.

Analisis Data

Analisis data terhadap diameter zona hambat dilakukan menggunakan uji ANOVA satu arah dengan
tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) untuk menguji signifikansi pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap
penghambatan pertumbuhan Streptococcus mutans. Jika diperoleh hasil yang signifikan, analisis dilanjutkan
dengan uji Post-Hoc Duncan untuk menentukan perbedaan nyata antar perlakuan dan mengidentifikasi
konsentrasi yang memberikan efek antibakteri paling optimal.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Identifikasi Tumbuhan

Hasil identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera
Utara, diketahui bahwa tumbuhan yang diteliti adalah daun peppermint (Mentha piperita L) dan daun jarak
cina (Jatropha multifida L).

Hasil Pemeriksaan Makroskopis
Hasil pemeriksaan makroskopis daun peppermint (Mentha piperita L) dan daun jarak cina (Jatropha
multifida L) dapat dilihat pada table 1
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Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Makroskopis Daun Jarak Cina dan Daun Peppermint Morfologi Daun Jarak Cina
dan Daun Pepprmint

Nama Daun Bentuk Daun Warna Daun Ciri-ciri Lain yang Teramati
(Nama Latin)

Peppermint ~ Bangun daun bulat telur (ovate) = Daun Segar: Hijau tua Permukaan daun bertekstur

(Mentha hingga lanset memanjang hingga keunguan agak berkerut dengan venasi

piperita L.) (oblong-lanceolate). Ujung daun pada permukaan atas, yang jelas. Memiliki bau khas
runcing (acuminate), pangkal hijau muda pada aromatik (mentol) yang kuat
daun membulat (rounded), dan permukaan bawah. dan rasa pedas menyegarkan.

tepi daun bergerigi (serrated).
Simplisia Kering;:
Hijau kecoklatan

hingga coklat keabu-
abuan.
Jarak Cina Bentuk daun sangat khas, Daun Segar: Hijau Tepi daun rata (entire).
(Jatropha menjari (palmately compound) terang hingga hijau Tangkai daun panjang.
multifida L.) dalam-dalam menyerupai tua. Daunnya tipis dan mudah
tembakan atau kipas. Setiap robek. Simplisia berbau lemah
helaian daun berbentuk lanset Simplisia Kering;: dan rasanya agak pahit.
dengan ujung runcing. Coklat kehijauan.

Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Serbuk Simplisia

Hasil pemeriksaan mikroskopis terhadap daun jarak cina (Jatropha multifida L) menunjukkan adanya
mesofil, stomata tipe parasitik dan hablur kalsium oksalatif sedangkan untuk daun peppermint (Mentha
piperita L) pemeriksaan mikroskopik menunjukkan adanya berkas pengangkut,unsur unsur xilem dengan
noktah dan rambut sisik dengan 2 sel kepala.

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Peppermint dan Daun Jarak Cina Dapat

Tabel 2 Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Peppermint

Karakteristik Simplisia Nilai (%) Syarat FHI jilid II (%) Hasil

Kadar air 5,33% <10% Memenuhi syarat
Kadar abu total 0,387% <4% Memenuhi syarat
Kadar abu tidak larut asam 0,47% <3,4% Memenuhi syarat
Kadar sari larut etanol 64,3% >19% Memenuhi syarat
Kadar sari larut air 52,9% >20% Memenuhi syarat

Tabel 3. Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Jarak Cina

Karakteristik Simplisia Nilai (%) Syarat FHI jilid II Hasil
(%)
Kadar air 5,33% <10% Memenuhi syarat
Kadar abu total 6,73% <10,2% Memenuhi syarat
Kadar abu tidak larut asam 0,393% <3,4% Memenuhi syarat
Kadar sari larut etanol 12,46% >10,2% Memenuhi syarat
Kadar sari larut air 12,46% >10,2% Memenuhi syarat
Keterangan:

= Tidak lebih dari
=Tidak kurang dari

vV IA

Kadar air simplisia daun peppermint yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 4%, lebih kecil dari 10%
dan sudah memenuhi syarat untuk simplisia daun peppermint. Sedangkan daun jarak cina yaitu 5,33% lebih
kecil dari 10% dan sudah memenuhi syarat untuk daun jarak cina, Kadar air yang melebihi 10% dapat
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menyebabkan ketidak stabilan sediaan obat serta media pertumbuhan yang baik untuk jamur atau serangga
dan mikroba lainnya [29].

Pengujian kadar sari larut dalam air simplisia daun peppermint dan daun jarak cina diperoleh nilai
sebesar 12,46%. kadar sari larut dalam etanol daun peppermint diperoleh nilai sebesar 10,63% sedangkan
daun jarak cina 12,46%. Hasil penetapan kadar sari ini menunjukkan kadar sari larut dalam air lebih besar
daripada kadar sari larut dalam etanol. Hal ini menunjukkan bahwa banyak senyawa metabolit primer seperti
protein, lemak, karbohidrat, dan lain-lain. Sedangkan sari larut etanol menunjukkan adanya senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, dan lain-lain [29].

Hasil penetapan kadar abu pada simplisia daun peppermint menunjukkan abu total sebesar 6,73% dan
kadar abu tidak larut asam sebesar 0,393%. Penetapan kadar abu total dilakukan untuk mengetahui jumlah
zat anorganik (mineral) yang terlarut dalam air yang terdapat pada simplisia seperti kandungan zat zinc,
fosfor, besi, dan lain-lain. Sedangkan, penetapan kadar abu tidak larut asam dilakukan untuk mengetahui
kadar zat anorganik yang tidak larut dalam asam, misalnya tanah, pasir, dan lain-lain [29].

Hasil Pemeriksaaan Skrinning Fitokimia

Uji skrining fitokimia terhadap serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun peppermint serta daun jarak
cina menunjukkan keberadaan beberapa golongan senyawa metabolit sekunder, yaitu flavonoid, tanin,
saponin, triterpenoid, dan glikosida.

Tabel 4. Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia daun peppermint dan daun jarak cina serta dan ekstrak
etanol peppermint

No. Golongan Daun Peppermint Daun Jarak Cina
Senyawa (Mentha piperita L.) (Jatropha multifida L.)
Simplisia Ekstrak Etanol Simplisia Ekstrak Etanol

1. Alkaloid + + + +

2. Flavonoid + + + +

3. Saponin + + + +

4. Tanin + + + +

5. Steroid + + + +

6. Triterpenoid + + + +

7. Glikosida + + + +
Keterangan:
+ = mengandung zat yang diperiksa

- = tidak mengandung zat yang diperiksa

Berdasarkan hasil pemeriksaan skrining fitokimia dari serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun
peppermint serta daun jarak cina menunjukkan bahwa mengandung senyawa kimia golongan alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid, triterpenoid, dan glikosida. Alkaloid [30]. Hasil penelitian menunjukkan
adanya identifikasi senyawa alkaloid, yang ditandai dengan terbentuknya endapan putih kekuningan akibat
terjadinya pergantian ligan. Atom nitrogen pada alkaloid, yang memiliki pasangan elektron bebas, dapat
menggantikan ion iod dalam pereaksi Dragendorff maupun pereaksi Mayer [30].

Pengujian flavonoid pada serbuk simplisia maupun ekstrak etanol daun peppermint dan daun jarak
cina menunjukkan reaksi positif, yang ditandai dengan munculnya warna jingga pada lapisan amil alkohol
yang terpisah. Hal ini mengindikasikan bahwa keduanya positif mengandung senyawa flavonoid [30]. Pada
pengujian saponin menunjukkan keduanya mengandung saponin dikarenakan tinggi busa yang dihasilkan
lebih dari 2 cm yang berarti memenuhi syarat busa saponin sudah melewati batas minimum busa yaitu 1lcm
[30].

Selanjutnya pada saat pengujian tanin serbuk simplisia dan ekstrak etanol daun peppermint dan daun
jarak cina ketika penambahan reaksi FeCls menghasilkan warna biru kehitaman, hal ini menandakakan
bahwa keduanya positif mengandung tanin [30]. Pada pengujian steroid/triterpenoid pada serbuk simplisia
ataupun ekstrak etanol daun peppermint dan daun jarak cina keduanya menunjukkan reaksi positif berwarna
ungu, hal ini menunjukkan bahwa positif mengandung steroid [30]. Pengujian glikosida pada serbuk
simplisia dan ekstrak etanol daun menunjukkan reaksi positif dengan ditandai terbentuknya cincin ungu
ketika dilakukan pengujian [30].
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Hasil Uji Organoleptis

Uji organoleptis merupakan salah satu parameter fisik untuk mengetahui stabilitas mouthwash.
Terjadinya perubahan organoleptis yang berupa perubahan, warna, bau dan rasa pada sediaan mouthwash
untuk menggambarkan adanya penurunan kualitas atau tidak kestabilan mouthwash secara fisik.

Tabel 5 Uji Organoleptis Mouthwas Daun Peppermint dan Daun Jarak Cina

Formulasi Uji Hari ke-
Basis 1 7 14 21 28
Warna PB PB - - -
Bau KPO KPO - - -
Rasa PB PB - - -
Warna PB PB - - -
Bau KPO KPO - - -
Rasa PPO PPO - - -
2% Warna M CM CM CM cM
Bau KPO KPO KPO KPO KPO
Rasa PPO PPO PPO PPO PPO
Warna cM cM cM cM cM
Bau KT KT KT KT KT
Rasa PPO PPO PPO PPO PPO
2,5% Warna CT CT CT CT CT
Bau KPO KPO KPO KPO KPO
Rasa PPO PPO PPO PPO PPO
Warna CT CT CT CT CT
Bau KT KT KT KT KT
Rasa PPO PPO PPO PPO PPO
3% Warna CK CK CK CK CK
Bau KPO KPO KPO KPO KPO
Rasa PPO PPO PPO PPO PPOCK
Warna CK CK CK CK CK
Bau KT KT KT KT KT
Rasa PPO PPO PPO PPO PPO
Keterangan :
Warna
PB : putih bening
M : coklat muda
CT : coklat tua
CK : coklat kehitaman
Bau
KPO : khas peppermint oil
KT : khas teh
Rasa
PPO : pedas peppermint oil

Berdasarkan hasil uji organoleptis bau, warna dan rasa tidak terjadi perubahan yaitu warnanya coklat
muda, coklat tua, dan coklat kehitaman. Kemudiaan baunya khas peppermint oil pada hari ke 7 terdapat
perubahan bau, faktor penyebab lainya yaitu tidak rapatnya tutup botol pada sediaan. Dan rasanya tidak ada
perubahan yaitu pedas peppermint oil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mouthwash formula konsentrasi
2%, 2,5% dan 3% stabil.

Hasil Penentuan pH Sediaan

Pengujian kadar pH bertujuan untuk melihat pH pada sediaan yang aman dan memenuhi standar pH
sebagai antibakteri mulut. Hasil pengujian kadar pH mouthwash daun peppermint dan daun jarak cina.

Hasil nilai formulasi mouthwash menunjukkan bahwa nilai pH dari formulasi mouthwash 2%, 2,5% dan
3% yang dilakukan selama kondisi penyimpanan tidak mengalami perubahan yaitu pH 6 dimana nilai pH
tersebut masuk dalam range pH mulut 6-7. Kisaran nilai pH formulasi mouthwash pada formula 2%, 2,5 dan
3% berada diluar kisaran pH optimum pertumbuhan bakteri, sehingga formulasi mouthwash daun peppermint
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dan dayn jarak cina dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang ada dirongga mulut, terutama bakteri
Streptococcus mutans yang merupakan penyebab utama terjadinya halitosis (bau mulut). Dapat disimpulkan
bahwa pada formula 2%, 2,5% dan 3% paling stabil dan aman untuk digunakan.

Tabel 6. Hasil Pengujian pH Mouthwash Ekstrak Daun Peppermint Dan Daun Jarak Cina

Formula Uji Hari ke-
1 7 14 21 28

2% 6 6 6 6 6

6 6 6 6 6
2,5% pH 6 6 6 6 6

6 6 6 6 6
3% 6 6 6 6 6

6 6 6 6 6

Uji Hedonik atau Uji Kesukaan

Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan pada sediaan mouthwash yang dibuat
dengan menggunakan 20 orang responden yang meliputi 3 karakteristik yaitu warna, bau dan rasa sediaan
mouthwash. Hasil uji hedonik dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Hedonik Formulasi Mouthwash Dari Ekstrak Peppermint dan Daun Jarak Cina

Formula  Kategori Uji kesukaan (hedonic test)
mouthwash Tidak suka Suka Sangatsuka  Jumlah orang
2% Bau 0 80% 20% 20
Warna 0 85% 15%
rasa 10% 80% 10%
2,5% Bau 0 85% 15% 20
Warna 0 75% 25%
Rasa 10% 70% 20%
3% Bau 0 95% 5% 20
Warna 0 90% 10%
Rasa 5% 70% 25%

Data tabel 7 penelitian mengenai presepsi responden terhadap pada sediaan formula 2%, yang petama
bau responden merasa suka dengan baunya mendapatkan hasil persentase 80%, responden merasa sangat
suka dengan persentase 20% dan tidak suka 0%. Yang kedua warna responden merasa suka dengan warnanya
mendapatkan hasil persentase 85%, responden merasa sangat suka dengan persentase 15% dan tidak suka
0%. Dan yang terakhir rasa responden merasa suka dengan rasanyanya mendapatkan hasil persentase 85%,
responden merasa sangat suka dengan persentase 10% dan tidak suka 5%.

Presepsi responden terhadap pada sediaan formula 2,5%, yang petama bau responden merasa suka
dengan baunya mendapatkan hasil persentase 85%, responden merasa sangat suka dengan persentase 15%
dan tidak suka 0%. Yang kedua warna responden merasa suka dengan warnanya mendapatkan hasil
persentase 75%, responden merasa sangat suka dengan persentase 25% dan tidak suka 0%. Dan yang terakhir
tekstur responden merasa suka dengan rasanyanya mendapatkan hasil persentase 70%, responden merasa
sangat suka dengan persentase 20% dan tidak suka 10%.

Presepsi responden terhadap pada sediaan formula 3%, yang petama bau responden merasa suka
dengan baunya mendapatkan hasil persentase 95%, responden merasa sangat suka dengan persentase 5% dan
tidak suka 0%. Yang kedua warna responden merasa suka dengan warnanya mendapatkan hasil persentase
90%, responden merasa sangat suka dengan persentase 10% dan tidak suka 0%. Dan yang terakhir tekstur
responden merasa suka dengan rasanya mendapatkan hasil persentase 70%, responden merasa sangat suka
dengan persentase 25% dan tidak suka 5%.

Jadi dapat di simpulkan bahwa responden lebih banyak memilih bau dan warna pada formula
konsentrasi 3% dengan persentase 95% dan 90%. Sedangakan untuk rasanya responden lebih banyak memilih
pada formula konsentrasi 2% dengan persentase 80%.
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Diagram Uji Hedonic Bau
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M tidak suka M suka @M sangatsuka

Gambar 1 Uji Hedonik Kategori Bau Pada Konsentrasi 2%, 2,5% dan 3%

Diagram Uji Hedonic Warna
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warna 2% warna2,5% warna 3%
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M tidak suka M suka M sangatsuka

Gambar 2 Uji Hedonik Kategori Warna Pada Konsentrasi 2%, 2,5% dan 3%

Diagram Uji Hedonic Rasa
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rasa 2% rasa 2,5% rasa 3%
Keterangan

M tidak suka ®suka M sangatsuka

Gambar 3 Uji Hedonik kategori rasa pada konsentrasi 2%, 2,5% dan 3%

Uji Aktivitas Antibakteri

Uiji aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri sediaan mouthwash ekstrak daun
peppermint dan daun jarak cina terhadap S. mutans menggunakan metode cakram. Daya antibakteri dari
mouthwash ekstrak daun peppermint dan daun jarak cina terhadap pertumbuhan S. mutans pada media
ditandai dengan adanya zona hambat. Zona hambat adalah daerah bening yang terdapat disekitar cakram.
Konsentrasi yang digunakan yaitu 2%, 2,5% dan 3%. Hasil uji aktivitas antibakteri dapat dilihat pada table 8.
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Tabel 8 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Mouthwash Ekstrak Daun peppermint (Mentha piperita L) dan
daun jarak cina (Jatropha multifida L)

Konsentrasi Uji 1 (mm) Uji 2 (mm) Uji 3 (mm)

F1 10,45 10, 25 10,3
F2 11,9 10, 6 11,05
E3 11, 05 12,2 12, 45
Kontrol (+) 11,25 12,64 11,95
Kontrol (-) 0 0 0

Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Gambar 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram.

Berdasarkan Tabel 8 dan observasi visual pada Gambar 1 (Cawan 1, 2, dan 3), sediaan mouthwash
ekstrak kombinasi daun peppermint dan daun jarak cina terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Streptococcus mutans. Hal ini ditandai dengan terbentuknya zona bening (zona hambat) di sekitar cakram yang
mengandung ketiga formula uji (F1, F2, dan F3) pada semua replikasi pengujian. Sebaliknya, cakram kontrol
negatif (basis sediaan tanpa ekstrak) tidak menghasilkan zona hambat sama sekali (0 mm), yang
mengonfirmasi bahwa aktivitas antibakteri memang berasal dari ekstrak tanaman dan bukan dari komponen
dasar sediaan.

Berdasarkan interpretasi zona hambat menurut standar Davis & Stout (1971) [31-36], aktivitas
antibakteri tersebut dapat dikategorikan sebagai intermediate atau sedang, dengan diameter zona hambat
berkisar antara 10-20 mm [31-33,36].

Tabel 9 Klasifikasi Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri

Daya hambat Kategori
>20 mm Sangat kuat
10 - 20 mm Kuat

5-10 mm Sedang
0-5mm Lemah

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa efektivitas antibakteri cenderung meningkat seiring dengan
konsentrasi ekstrak. Formula F1 (konsentrasi 2%) menghasilkan rata-rata zona hambat terkecil, yaitu 10,33
mm. Formula F2 (konsentrasi 2,5%) menunjukkan peningkatan dengan rata-rata zona hambat 11,1 mm.
Aktivitas antibakteri tertinggi pada sediaan uji ditunjukkan oleh Formula F3 (konsentrasi 3%) dengan rata-
rata zona hambat 11,9 mm, yang nilainya sangat mendekati rata-rata zona hambat kontrol positif Betadine
gargle, yaitu 11,95 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 3%, efek antibakteri sediaan uji
hampir setara dengan produk pembanding komersial. kontrol positif betadine gargel diameter zona bening
kategori kuat. Dikarenakan betadine gargel merupakan sediaan Mouthwash yang sama fungsinya dengan
sediaan obak kumur yaitu dapat mengurangi halitosis.

Hasil kontrol negatif dari basis sediaan Mouthwash dengan diameter 0 mm termasuk kategori tidak
memiliki aktivitas antibakteri karena basis merupakan Mouthwash tanpa ekstrak yang tidak memberi
pengaruh dalam aktivitas antibakteri, sehingga kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri
juga semakin besar, hal tersebut dikarenakan ekstrak daun peppermint dan daun jarak cina mempunyai sifat
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antibakteri dari senyawa metabolit sekunder yang terkandung seperti flavonid, saponin, tannin dan
triterpenoid. Mekanisme flavanoid sebagai antibakteri yaitu dengan membentuk kompleks dengan protein
esktrak seluler serta terlarut dan dengan dinding mikroba. Kemungkinan lain adalah flavonoid berperan
secara langsung dengan mengganggu fungsi sel mikroorganisme dan penghambatan siklus sel mikroba [37].

Mekanisme senyawa alkaloid sebagai antibakteri yaitu merusak dinding sel melalui komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri. Perusakan peptidoglikan dapat melalui perusakan ikatan hidrogen
antara peptida yang menyusunnya sehingga [38]. lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian Mekanisme kerja senyawa triterpenoid yaitu bereaksi dengan porin pada membran
luar dinding sel bakteri membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga menyebabkan rusaknya porin
mengakibatkan sel bakteri kekurangan nutrisi dan pertumbuhan bakteri terhambat atau mati [39].

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan kebocoran protein dan enzim
dari dalam sel. Saponin dapat menjadi anti bakteri karena zat aktif permukaannya mirip detergen, akibatnya
saponin akan menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak permebialitas membran.
Rusaknya membran sel ini sangat mengganggu kelangsungan hidup bakteri. Saponin berdifusi
penghambatan terhadap bakteri uji sehingga bisa digunakan untuk penelitian. Hasil uji aktivitas antibakteri
sediaan mouthwash ekstrak daun peppermint dan daun jarak cina terhadap bakteri Streptococcus muntans,
menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang berarti semakin tinggi kadar bahan aktif
berfungsi sebagai melalui membran luar dan dinding sel yang rentan kemudian mengikat membran
sitoplasma sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. Hal ini menyebabkan sitoplasma
bocor keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel [40].

Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim reserse transiptase dan DNA
topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Tanin memiliki aktivitas antibakteri yang
berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel mikroba, menginaktifkan enzim,
dan mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel. Tanin juga mempunyai target pada polipeptida
dinding sel sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri
menjadi lisis karena osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati[40].

Uji Data Statistik

Pengolahan data dilakukan dengan uji parametrik one way anova dan diuji kembali dengan analisis
duncan. Hasil uji statistik dengan uji one way anova pada sediaan mouthwash ekstrak kombinasi daun
peppermint dan daun jarak cina diperoleh nilai signifikan 0.000 kurang dari a (0,05) ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) terhadap diameter zona hambat pada setiap perlakuan. Ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak pada sediaan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima maka ada pengaruh pemberian estrak daun peppermint dan daun jarak
cina terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Tabel 10 Hasil Uji One Way Anova

ANOVA Sum of Df  Mean square F Sig
Daya hambat squares

Between groups 1866.324 4 466.581 4022.250 .000
Within groups 1.160 10 116

Total 1867.484 14

Tabel 11 Hasil Uji Ducan Daya Hambat

Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5
Kontrol negatif 3 .000
Konsentrasi 2% 3 10.333
Konsentrasi 2,5% 3 11.133
Konsentrasi 3% 3 11.933
Kontrol positif 3 11.953
Sig 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
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Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa setiap perlakuan berada pada kolom subset yang berbeda. Pada
konsentrasi 2% mendapatkan hasil 10.333, konsentrasi 2,5% yaitu 11.133, konsentrasi 3% yaitu 11,933, dimana
dari hasil tersebut ini menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap konsentarasi ekstrak, hal ini berarti
konsentarasi ekstrak tersebut telah menunjukkan efek yang berbeda dalam menghambat pertumbuhan
bakteri. Pada kontrol (+) sediaan pembanding betadin gargel menunjukkan hasil pengukuran diameter zona
hambat yang paling tinggi yaitu 11.953. Hasil uji kontrol (-) yaitu basis sediaan mouthwash yaitu 0.000 tidak
menunjukkan adanya daya hambat terhadap bakteri Streptococcus mutans. Pada perlakuan konsentrasi 3%
merupakan perlakuan terbaik karena mendekati kontrol positif. Hal ini dikarenakan adanya kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid berperan secara langsung dengan mengganggu fungsi sel
mikroorganisme dan menghambat siklus sel mikroba [37].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun peppermint (Mentha
piperita L.) dan daun jarak cina (Jatropha multifida L.) berhasil diformulasikan dalam sediaan mouthwash dengan
konsentrasi 2%, 2,5%, dan 3%, yang memenuhi persyaratan evaluasi fisikokimia dan organoleptik.
Konsentrasi 3% menunjukkan efek antibakteri terbaik terhadap Streptococcus mutans, dengan zona hambat
yang signifikan. Seluruh formula (2%, 2,5%, dan 3%) secara konsisten mampu menghambat pertumbuhan
bakteri uji, meskipun aktivitas tertinggi dicapai pada konsentrasi optimal 3%. Hasil ini menunjukkan potensi
sediaan mouthwash berbasis ekstrak kedua tanaman tersebut sebagai agen antibakteri alami dengan efektivitas
yang setara atau mendekati kontrol positif (Betadine® gargle). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menguji stabilitas jangka panjang dan keamanan sediaan sebelum dapat diaplikasikan secara klinis.
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